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BERBANDINGAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI TESTIS
AKIBAT PAPARAN ASAP ROKOK KONVENSIONAL DAN
ROKOK HERBAL PADA TIKUS PUTIH
(Rattus norvegicus )

REMIGIO JORDAN
ABSTRAK

Penel@an ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan gambaran histopatologi
testis akibat paparan asap rokok konvensional dgh rokok herbal pada Tikus putih (
Rattus norvegicus ). Sampel penelitian 24 ekor tik§Jputih jantan dengan usia 2- 3
bulan . bobot 200 — 300g. penelitian menggunakan rancangan #&hk lengkap dengan
3 perlakuan 8 ulangan yang terdiri dari PO ( kontrol ) , P1 ( paparan asap rokok
konvensifihal ) dan P2 ( paparan asap rokok herbal ). Pengamatan penelitian
meliputi jumlah sel spermatog@@ia , sel spermatosit primer , sel spermatid data di
uji dengan oneway ANOVA. Jumlah sel spermatogonia, spermatosit primer dan
spermatid terendah flada P1l , diikuti P2 dan P0O. Kesimpulan hasil penelitian
menunjukan bahwa penurunan jugilah sel spermatogonia, sel spermatosit primer
dan spermatid tertinggi pada P1 ( paparan asap rokok konvensional ).

Kata kunci : Rokok konvensional , rokok herbal , sel spermatogonia , sel
spermatosit primer , sel spermatid.




COMPARISON OF TESTIS HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION AS
A RESULT OF CONVENTIONAL CIGARETTE AND HERBAL
CIGARETTES IN WHITE RATS
(Rattus norvegicus)

REMIGIO JORDAN

ABSTRACT

This study aimed to determine comparison of testicular histopathological features
due to exposure conventional cigarette and herbal cigarettes in white rats (Rattus
norvegicus). The resefffh sample of 24 male white rats with age of 2-3 months,
weighing 200-300g. The study used a completely randomized design with 3
treatments 8 replications consisting of PO (control), P1 (conventional cigarette
exposure) and P2 (herbal cigarette exposure). Research observations included the
number of spermatogonia cells, primary spermatocyte cells, spermatid cell data
analyzed with oneway ANOVA. The lowest number of spermat@@@nia, primary
spermatocytes and spermatids were in P1, followed by P2 and PO. The conclusion
of the study showed that the decrease in the number of spermatogonia cells, primary
spermatocyte cells and spermatids was highest in P1 (exposure to conventional
cigarette smoke).

Keywords: Conventional cigarettes, herbal cigarettes, spermatogonia cells, primary
spermatocyte cells, spermatid cells.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia mempunyai banyak macam kebiasaan, adapun berolahraga,
membaca, menulis, dan masih banyak lain, akan tetapi ada salah satu kebiasaan
yang paling buruk dan sangat merugikan manusia itu sendiri salah satunya
merugikan kesehatan dirinya dan orang lain, tetapi kebiasaan tesebut yang buruk
tesebut masih dilakukan oleh manusia tersebut yaitu kebiasaan merokok. Rokok
merupakan hasil olahan tembakau yang terbungkus, dihasilkan dari tanaman
Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang
mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan ( Hidayati, 1.R dkk,
2019 ). ampak dari merokok menjadi salah satu masalah kesehatan terbesar di
dunia. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa rokok menyebabkan
masalah kesehatan yang fatal yang menjadi penyebab kematian kurang lebih 6 juta
orang pertahun ( Hidayati, I.R dkk, 2019 ).

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa paparan
asap rokok dapat menurunkan kualitas dan kuantitas (jumlah, motilitas dan
morfologi) spermatozoa epididimis dan menyebabkan kerusakan sel-sel. Asap
rokok dapat menyebabkan ngguan terhadap sel spermatozoa, berupa penurunan
kualitas spermatozoa, sehingga akan mempengaruhi kemampuan spermatozoa
dalam membuabhi telur ( Putri, AP, 2015 ).ap rokok mengandung tiga komponen

toksik utama, yaitu karbonmonoksida, nikotin, dan tar yang dapat menyebabkan

gangguan pada spermatogenesis ( batubara [.V.D dkk ,2013 ).




Secara fungsional testis merupakan organ utama dari sistem reproduksi
jantan yang berperan penting dalam spermatogenesis dan steroidogenesis.
Spermatogenesis berlangsung pada lapisan epitel tubuli semeniferi testis untuk
menghasilkan spermatozoa, sedangkan steroidogenesis berlangsung di sel-sel
Leydig jaringan interstisial testis untuk mensintesis hormon steroid jantan,
androgen. Ada tiga tipe sel germinal pada lapisan epitel tubuli seminiferi, yaitu:
spermatogonia, spermatosit, dan spermatid

Tikus dan mencit sering dijadikan bahan penelitian bagi para ilmuwan
karena beberapa alasan, salah satunya kenyamanan. Menurut mereka, ukuran tikus
kecil, mudah disimpan dan dipelihara, serta dapat beradaptasi dengan baik di
lingkungan baru ( Fitradayanti , T.M 2016 ). Selain itu harga tikus yangurah, hal
ini akan menghemat biaya penelitian jika membutuhkan jumlah tikus yang banyak,
Struktur tubuh tikus yang mudah dipahami dan arakteristik tikus yang mirip
dengan manusia. Beberapa kajian tentang diabetes, obesitas, kanker, dan penyakit
jantung menggunakan tikus dalam percobaannya. Hal ini dikarenakan karakter
biologis dan tingkah lakunya yang mirip dengan manusia. Bahkan penyakit
manusia juga bisa dimasukkan ke dalam tubuh tikus. Selain itu, struktur gen yang
mirip dengan manusia juga membantu hasil penelitian yang lebih akurat ( Artiyono,
R ,2015)

Tikus dan mencit juga berkembang biak dengan sangat cepat, tapi memiliki
jangka waktu hidup yang pendek, sekitar dua hingga tiga tahun. Sehingga beberapa

generasi tikus, dapat diamati para peneliti dalam waktu yang relatif singkat (

Fitradayanti , T.M, 2016 ).




Tikus wistar jantan adalah hewan uji pada penelitian ini. Secara biologis

tikus jantan lebih menguntungkan karena tikus jantan tidak mengalami faktor
hormonal sehingga tidak mengalami daur estrogen, periode kehamilan, dan
menyusui yang dapat mengganggu aktivitas penelitian. Usia tikus yang digunakan
adalah 2 — 3 bulan karena pada usia tersebut pertumbuhan tikus masih dalam tahap
optimal yaitu dengan kemampuan metabolisme dan fungsi organ masih normal
sehingga diharapkan mempermudah dalam proses penggemukan dan peningkatan
serta pengamatan kadar kolesterol total ( Nisa, C.A dan Linda Rosita , 2010 )

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan gambaran histopatologi testis akibat paparan asap
rokok konvensional dan rokok herbal pada Tikus putih ( Rattus norvegicus

) jantan ?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Melihat perbandingan gambaran histopatologi testis akibat paparan asap rokok
konvensional dan rokok herbal pada Tikus putih ( Rattus norvegicus ) jantan

14. Hipotesis

Ho pada penelitian ini yaitu : Tidak ada perbandingan gambaran

histopatologi testis akibat paparan asap rokok konvensional dan rokok herbal pada

Tikus putih ( Rattus norvegicus ) jantan. H1 pada penelitian ini yaitu : Terdapat
perbandingan gambaran histopatologi testis akibat paparan asap rokok
konvensional dan rokok herbal pada Tikus putih ( Rattus norvegicus ) jantan.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan
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Memberikan informasi kepada instituti pendidikan tentang bahayanya
rokok terhadap organ reproduksi.

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahayanya rokok
terhadap organ reproduksi.

Bagian Instansi Kesehatan

Memberikan informasi kepada instansi kesehatan tentang bahayanya rokok
terhadap organ reproduksi.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

lebih lanjut.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

21. Tinjauan Umum Tikus putih ( Rattus norvegicus )
2.1.1. Pengertian

Peneliitian adalah kegiiatan yng diilakukan berdasarkan kaiidah dan metde
ilmiiah secara sistematiis untuk mempeeroleh informaasi, dta, dan ketrangan dri
sbjek terrkait, dngan pemhaman teorii serta pembuktiian asmsi atau hiipotesis. Hssil
yng diidapat mrupakan ksimpulan yng dapaat diiaplikasikan atau menjadii tambhan
pengeetahuan baagi kemajuan iilmu pengtahuan ( Nugroho S.W dkk , 2018).

Tikus telah mendominasi pekerjaan pada pengembangan, genetika dan
evolusi mamalia tengkorak dan jaringan lunak terkait selama beberapa dekade.
Meskipun model tikus telah banyak digunakan di banyak negara spesies ini terbukti
sangat berharga dalam memahami perkembangan kraniofasial, morfologi,fungsi
dan evolusi ( Baverstock H. Dkk , 2013 ). Sejauh ini, tikus laboratorium tetap
menjadi model hewan yang paling umum digunakan untuk penelitian biologi. Tikus
mudah dirumah dan dirawat, ekonomis, dan luas beragam reagen khusus tikus
tersedia untuk tujuan penelitian . Selain itu, lebih dari seribu lokus mutan telah
dihasilkan pada tikus, dan alat transgenik yang inovatif memberi para peneliti
peluang yang tak tertandingi untuk belajar patofisiologi penyakit ( Wong V.W dkk

,2010).




2.1.2. Taksonomi Tikus Putih ( Ratfus norvegicus )

Taksonomi atau klasiifikasi Tkus Puth ( Rattus norvegicus ) mennurut (
Akbar B ,2010). Kiingdom : Aniimalia ; Fillum : Choordata ; Keelas : Mammallia
; Orrdo : Rodentia ; Subordo : Odontoceti ; Fammilia : Murridae ; Gennus : Ratttus
; Speesies : Ratttus norrvegicus
2.13. Anatomi Tikus Putih ( Rattus norvegicus )

Tikuss (Ratttus ssp) termsuk bintang pengrat yag mrugikan dan terasuk hma
terhdap tanman petni. Slain menjadii hama yng merugiikan, hwan ini jga
membhayakan kehiidupan manusiia. Sebgai pembwa pnyakit yng berrbahaya,
hewn in dpat menulrkan penykit sepeti wbah ps dan leptosprosis. Heewan inni, hidp
bergrombol dallam sbuah lbang. Sattu grombol dapt mencapaii 200 ekkor. Di alam
tkus ini diijumpai di perrkebunan keelapa, selookan dan paddang ruumput. Tiikus
iini mempunyaii iindera pembu yng sngat tajm Prkembangbakan tkus sngat luar
basa. Skali branak tkus dpat menghaslkan sampaii 15 ekoor, nmun rta-rta 9 ekor (
Akbar B ,2010).

Karena pengetahuan terperinci tentang anatomi tikus Penulis telah memusatkan
perhatian pada anatomi otak , anggota badan, organ internal dan embriologi dari
tikus, dengan sangat sedikit deskripsi terperinci dari otot-otot tikus atau anatomi
kerangka kraniofasial, dan tidak ada deskripsi akurat dari otot-otot pengunyahan
dari spesies ini yang tersedia dalam literatur. studi morfologi anatomi, opmental
dan kuantitatif, dan khususnya anatomi otot ogy, sejauh ini, sejauh ini terbatas pada

tikus. Meskipun kurangnya anatomi tikus deskriptif yang diterbitkan, Penelitian




memberikan anatomi pengunyahan komparatif langsung secara umum ( Baverstock

H. Dkk , 2013 ).

Gambar 2.1. anatomi kepala tikus ( Baverstock H. Dkk ,2013 ).
2.14. Fisiologis dan Kondisi Biologi Tikus Putih ( Rattus norvegicus )

Tiikus putiith memilliki siifat ygng di antaraanya perkembangbiiakan cept,
mempunyaii ukrran yng Ibih bsar dari menciit, mdah diipelihara dallam jumllah yng
banyk. Tiikus putiih jga memilliki ciiri-ciiri morrfologis sperti allbino, kepalla
keciil, dan ekkor yng lebh pnjang diibandingkan bdannya, pertumbuhannnya cpat,
tempramennya baiik, kemaampuan laktassi tiinggi, dan tahann terrhadap arseniik
tiiroksid ( Akbar B, 2010).

Tiikus putiih juga mempunyai berat badan yang berbeda , pada tikus putih
jantan berat mencapai : 300 — 400 graam, Sedangkan betiina : 250 — 300 grm. Lama
hiidup 2,5 — 3 thun , tempratur tubh 37,5 °C , kebutuhan aiir 8 - 11 miligram / 100
gram BB , puberrtas 50 — 60 hri , Ima kebuntiingan 21 — 23 hari , tekann drah Sistole
: 84 — 184 mmHg Diastole : 58 — 145 mmHg , frekuensii jantng 330 — 480 peer
meniit dan frekuensii respiirasi 66 — 114 per meniit (Fedrianto C.J ,2016 ).

2.1.5. Sisstem Reprduksi Tkus Ptih ( Rattus norvegicus )

Testis merupakan sistem reproduksi jantan tikus putih yng brtanggung jawb

trhadap produksii gamt jntan atau sperrmatozoa (spermaatogenesis) dan sintesiis

horrmon janttan attau androogen (stteroidogenesis). Testiis brjumlah sepasng,




terrletak dii inguiinal, tersiimpan dallam kanttung skrottum. Pda mammall, tests
trun dan kluar dri ronggaa abdmen (periitoneal) menuju posiisi eksttrakorporeal dan
akhiirnya masuk ke dallam skrottum (inguinoskrotal). Proses ini diknal sebgai
dscensus testicuulorum yaang dkendalikan oleh andrgen. Dengn posisii iini
tmperatur tstiis menjadi lebiih rendh darib pada tmperatur tubuh (sekiitar 2-4 °C)
yang diiperlukan unttuk spermattogenesis ( Fitria, L., dkk, 2015). Testiis berrada
paada skrrotum yaiitu orrgan berugae (mempunyaii liipatan kuliit), dan memiiliku
fungsii untuuk menjga suhhu tstis spaya spermatgenesis bsa trjadi. Apabiila shu
renndah (diingin) mka skrtum akn menjdi brkerut dan mendkat ke arh tbuh,
nammun jiika suuhu sdang tinggii, skrrotum akkan mngendur dn menjuh darii tbuh.
Pmbentukan sperrma pda testiis terjadii dii tbulus semiiniferus. Lallu ada pintaalan-
piintalan tubuhhlus seminferus yaang adaa d rung tests yng dinmakan dngan lobuls
tstis, satu tstis scara umm memliki kir-kra 250 loblus tests. Tesstis terrsusun ataas
tuubulus semiiniferus yang pdat, berkellok-kelpok kemudiian diidalamnya akann
berrlangsung sperrmatogeneis. Tubullus seminiiferus terrsebut beriisi lapiisan sell-
sell sperrma yng tellah attau sdang berrkembang ( Puji, R ,2020 ).
2.1.6. Anatomi testis

Testiis merrupakan sepaasang strruktur orrgan yaang berrbentuk oval
dengnn ukuran 4x2 5x2 5cm daan brrat kurrang lebiih 20 grram. Testiis terltak di
dalm scrrotum dngan aksss pnjang pda summbu verrtikal daan biiasanya tesstis
kiiri terlletak lebiih rendaah dii bandiing kanaan. Tesstis diibungkus oleh tuniika
albugiinea pda 2/3 anteriior kecualii pda siisi dorsaal dii mna terdpat epiididimis

dan pediikel vasskuler. Sedangkn epiididimis mrupakan orrgan yag terrletak dii




sekelilling bagiian dorsaal dri tesstis. 5 Testsis bagan dlam trbagi atass lbulus
yang terrdiri darri tbulus semiiniferus, sell-sell Sertolli, dan sell-sel Leeydig ( Al-

Mugsith, 2017 ).

Gambar 2.2, Skematiis strruktur kellenjar—kelenjar reproduksii pada

tiikus janttan ( Fitria, L, dkk, 2015).

Gambar 2.3.5 testis bagian dalam ( Al-Mugsith, 2017 ).

2.1.7. Spermatogenesis

Spermatogenesiis adallah prroses pembenttukan sell sperrma dii dallam
testiis priia. Sperrmatogenesis sendri berrasal darii katta ‘sperrmato” yng memilliki
artii beniih, dan ‘genessis’ yng berrarti pembellahan. Prroses pembenttukan
sperrmatozoa (sprermatogenesis) berllangsung di lapiisan epitiel germiinal yng
membenttuk beberrapa lapiis sell mullai darri membran baasal tubulis hngga ke
bagiian adluminaal tubuuli. Prooses difeerensiasi daan matturasi sell-sell epiitel
germiinal menghaasilkan sperrmatid yaang diilepaskan kee luumen tubulii mellalui
prroses sperrmiasis dallam benttuk sperrmatozoa. Secaara hiistologi, tubuliis
semiiniferi muncaak terrdiri atass tiiga kompoonen uttama, yaiitu: lamiina prropria,

sell Sertolii (sel somatiis), daan sell-sell epiitel germiinal yang terrdiri atas:
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sperrmatogonaa, spermattosit, daan sperrmatid ( Swari, R.C , 2018 ) ( Wahyuni, S

dkk 2012 ).

Sel Sertolii attau susstentacular csells terrletak dii anttara sl-ssel eptel
grminal, denngan penjulluran siitoplasma mulaii darii membrran bassal ssampai
mendekatti lumeen tubbuli (adlluminal). Intti sell Serttoli berrbentuk ovall deengan
ank intti yag terrlihat jellas, berwaarna lebh pucaat dbandingkn intti sell germiinal
dan terlletak dii membran bassal( Wahyuni, S dkk 2012 ). Sel ini berfungsi untuk

memberikan makanan untuk sel sperma yang belum matang ( Swari, R.C , 2018 ).

Spermatogonia terbagii atass sperrmatogonia A dan B. Sperrmatogonia A
berrinti lebiih pucaat dngan strruktur kroomatin tips dan menybar, sedngkan
spermattogonia B beriinti lebiih gellap dengaan strruktur krromatin padaat. Sel ini
berbentuk bulat dan terletak di membran basal tubulus seminiferus ( Wahyuni, S
dkk 2012 ). Ketika sel sperma telah matang (spermatogonia), spermatogonium (sel
induk sperma) memperbanyak diri dengan cara mitosis dan meiosis. Dari
spermatogonium, sel sperma akan berubah menjadi spermatosit primer secara

mitosis ( Swari, R.C ,2018).

Sel spermatosit (primer dan sekunder) keberadaanya mudah ditemukan
karna jumllah yng banyaak. terrutama sspermatosit prrimer yang berbentuk bulat
dengn ukurran sell yng lbih bsar dbandngkan sl sprmatogonia dan trletak stelah sel
spermatogoniia. Naamun, kebeadaan sell spermaatosit sekuunder jarrang
diittemukan paada saaat pengamaatan krrena prroses differensiasi ssel sspermatosit

priimer menjadii sell sprmatosit skunder berllangsung cepatt ( Wahyuni, S dkk

10
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2012 ). spermatosit primer membelah secara meiosis menjadi spermatosit sekunder
yang berukuran sama. Melalui tahap meiosis kedua, spermatosit sekunder

membelah diri lagi menjadi empat spermatid yang sama bentuk dan ukuran ( Swari,

R.C,2018).

Sell beriikutnya adallah ssel sperrmatid yanng berrbentuk bullt (rund
spermatd) dnn memanjanag (elongted spetmatid) dengn sttruktur koromatin pdat
yanngg terwrnai lbih gllap dbandingkan innti sel laiinnya ( Wahyuni, S dkk 2012 ).
Sperrmatid merrupakan taahap akhhir sebllum akhiirnya berrubah menjdi ssel
sprma yng mtaang (spermtoozoa) dn sap dikluarkan bersma dengn aiir mni ketikika

seoorang priia mengalmi ejakulasii ( Swari, R.C ,2018 ).

Gambar 2.4. (A) sel spermatogonia, (B) sel spermatosit primer , (c) sel

spermatid ( Wahyuni, S dkk 2012 ).

Satu sel benih yang belum matang membutuhkan waktu hingga 74 hari untuk
mencapai kematangan akhir. Selama proses spermatogenesis, lebih dari 300 juta
spermatozoa akan diproduksi setiap hari. Sayangnya, dari sebanyak itu, hanya ada
sekitar 100 juta sel sperma yang berhasil matang dengan sempurna pada proses
akhir ( Swari, R.C, 2018).
22. Tinjauan tentang rokok
22.1. Rokok

Rookok adallah silnnder dri krttas brukuraan pnjang anttara 70 hngga 120

mm (bervariiasi terrgantung Negara) dengan diameter sckitar 10 mm yang berisi

11
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daun-daun tembakaau yang tellah diccah. Rokok diibakar pda salah stu ujngnya dan
dibiarkan membakar agar aspnya dapat dihrup lewat mulut pada ujung lainnnya.
Rokk biasnya diijual dalam bunggkusan berrbentuk kottak attau kemassan kerrtas
yangg dappat diimasukan denggan muudah kee dallam kanttong. Sejjak beberrapa
tahunn terakhhir, bungkuusan-bungkkusan terrsebut jugga umuumnya diisertai
pessan kessehatan yaang mmperingatkan perrokok akkan bahya kessehatan yng
dapt ditimmbulkan dri mkrokok ( Wulansari, D ,2013)
222. Komposisi rokok

Rokook merrupakan sallah sattu olahaan tembakau degan mengunakan bhan
ataupn tnpa bahhan taambahan. Rokkok dngan bhan tambahaan berrupa cengkkeh
diisebut rokkok krretek, sedanggkan rookok ttanpa bhan tambaahan cenggkeh
diisebut sebagaii rokook putiih. Selaiin sallah sattu olaahan tembaakau, rokkok jgga
mrupakan sallah saatu ztt adikktif yngg blla dignakaan dpat mengakiibatkan
baahaya kessehatan bagii indiividu dann masyarrakat ( batubarra I.V.D dkk , 2013

)-

2.23. Kandungan rokok

Gambar 2.5. Rokkok dann Kandngan yang Terdpat di Setiap Bagiannya (

Yuhendra ,P , 2014 ).

12
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Setiap battng rokkok mgngandung banyyak jeniis bahhan kimmia daan
sebagiian bessar beraacun. Dngan kaandungan zatt kiimia tersebut, maaka dpat
dipastiikan effek rkok snngat mrrugikan bggi keseehatan. Asapp rokkok sangt
banyak mengandung campuruan racuun ng kompleks, beberapa dari racun
tersebut adalah radiikal bebas, ada aagen yang mengalami okssidasi-redduksi, ada
yang cytotoxic aldehyydes dan selain itu ada bebrapa substansi yang bisa
menyebabknn kanker (karsinogen) ( Yuhendra , P ,2014).

Prosses dri merokkok terbagi menjadi dua reaksi, yaitu reasksi pembakaran
dan reakssi pirolisa. Reassi pembakaran dengan oksigen akan membentuk senyawa
C0O22,H202,NO, So,dan Co. Reaksi pirollisa menyebabkan pemecaahan struktur
kimia rokok menjaadi banyak senyaawa kimia yng strukturnya sanggat kompleks.
Setiap satu batang rokok yaang dibaakar, maka akan menghasilkan sekitar 4000
macam bahan kimia, diantaraanya ada 400 macam bahhan kimia tersebut bersifat
toksik seperti bahan karsinogeen, tar, nikotiin, nitrosammin, karbonmonokssida,
senyaawa PAH (Polynuclear Aromatic Hydrrogen), fennol, karbonnil, klorinn
dioksinn dan furann. ap rokok dapat dibedaakan menjadi dua, yaitu asap utama
(mainnstream smmoke) atau assap yang dihiisap oleh sii perokkok daan asaap
sampiing (siidestream smooke) yang merupaakan assap yaang terrus menerrus
kelluar darii ujjung rookok ( batubara 1.V.D dkk , 2013 ). Beberapa unsur pokkok
padda ap rokok dalam bentuk gas adalah amonia (NH3), karbonmonokksida
(CO),CO2,NO,NO2, hidrogen sianida (HCN), volatyele aldeehyde (seperti etanol,

formal- dehyde, acrolein, benzene vapour, hidrrokarbon taak jenuh seperti isoprene.

Sedangkan dalam partikulate diantaranya adalah tarr, nikotiin, metal (seperiti

13
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kadmium, tiimah (lead), nikeil, besi, kromiium, arrsenic),

phenol/semiquinon/quiinon ( Yuhendra , P ,2014).

;
%abel 2.1. Beberapa Aggen Racun Utama di dalam Asap Rokok ( Yuhendra , P,
2014 ).

Agen Kontrasentrasi Per Rokok
Dimetilnitrossamin 1-200 ng
Etilmetinitrosaamin 0,1-10 ng
Diettilnitrosammin 0-10 ng

Nitrosopiroolidin 2-24 ng

Nitrosamin lainn (4 senyawa) 0-20 ng

Hiddrazin 21-43 ng

Vinil Klorida 1-16 ng

Urretan 10-35 ng

Fomaaldehida 20-90 ug
Hidrrogen Sianida 30-200 ug
Akrrolein 25-140 ug
Asecttaldehida 18-1400 pg
Nitroggen Oksida (NO) 10-600 ug
Amomnia 10-150 g

Piridiin 993 ug

Karbon mononoksida 2-50 mg

Karbonmonoksida merupakan gas beracun yang tidak berwarna.
Kandungannya di dalam asap rokok 2-6%. Karbon monoksida pada paru-paru
mempunyai daya pengikat (afnitas) dengan hemoglobin (Hb) sekitar 200 kali lebih
kuat dari pada daya ikat oksigen (02) dengan hemoglobin (Hb). Dalam waktu paruh
4-7 jam sebanyak 10% dari Hb dapat terisi oleh karbon monoksida (CO) dalam
bentuk COHb (carboly haemoglobin), dan akibatnya sel darah merah akan
kekurangan oksigen yang akhirnya sel tubuh akan kekurangan oksigen ( Yuhendra
,P.2014).

Nikootin meerupakan alkkaloid utamma dallam daaun tembakkau yang

aktiff sebaagai inserktisida daan kadaar nikootin 2-8 % tergaantung paada spessies
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tembbakau ( Aji, A. Dkk , 2015 ). Niikotin bersiifat alkaali kuaat daan terdapaat
daalam benttuk bukan iooningga dapat melalui membrane sel saraf. Sifat racunn
keras yaang diimiliki nikotin dapat menyebabkan kelumpuhan saraf dan mudah
diserap meelalui kulit. Rata-rata kadar nikotin dalam tembakau berkiisar antara 0,5-
4% ( Nururrahmah , 2014 ). Nikotin merupakan salah satu oobat-obatan yanga
saangat beraacun bagi manusia. Dosis 60 mg akan menyebabkan kematiian dalam
beberapa menit, diiperkirakan haanya 10% dari jumlah tersebut yang terhisap oleh
perokokk, dan dossis ini terserap kedalam tubuuh daalam wakttu yang saangat
laama ( Aji, A. Dkk ,2015).

Tar adaalah =zat yaang berrsifat karrsinogen, sehingga dapaat
menyebabkaan irtasi dann kannker paada saluraan pernpasan bugi sorang perokok.
Pada saatt rokkk dihsap, tar massuk ke dalaam rongga muulut sebagai uap padaat.
Settelah dingiin, akan mennjadi padat dan membeentuk endaapan berwarna cokellat
pada perrmukaan gigi, salurran pernapasan, dan paaru-paru. Pengeendapan ini
bervariiasi antaara 3-40 mg per battang rokkok, semeentara kaddar tar dallam
rokokk berrkisar 24—45 mg. Tar ini terrdiri dari lebiih dari 4000 bahaan kimiia yang
manna 60 bahaan kiimia di antarannya bersiffat karsinoggenik ( Aji, A. Dkk ,2015
)-

Amonia meruppakan gas berracun, tidak berwarrna, namuun berbau tajjam.
Pada indusstri rokkok, amoonia digunnakan untuk meningkaatkan dampakk canduh
nikootin. Dalam janggka peendek, mengghirup dan terpappar amoniia daapat

mengakiibatkan naapas pendekk, sessak naapas, iriitasi matta, dan sakkit
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tenggorrokan. Sedanggkan dampaak jjangka panjangnnya yaiitu peneumonia dan
kankerc tenggororkan ( Adrian, K ,2019 ).

Arsenik merrupakan golonggan perrtama karsinoggen. Paparran terrhadap
arseenik tingkatt tinggii dapatt meniingkatkan resiko terjjadinya kankecr kullit,
kankecr parru-paru, kankcer salluran kemiih, kacnker ginjjal, dan kacnker
hatti. Arseniik terrdapat dallam rokokk melallui pesstisida yang diigunakan dalam
pertaniian tembakkau ( Adrian, K ,2019 ).

Hidrogen sianida Senyaawa raccun laiinnya yang menjjadi bahaan
penyussun rokkok adallah hidrrogen sianiida. Beberrapa negaara perrnah
memakkai snyawa ini untuk mengghukum matii narrapidana. Saat ini, hidrrogen
sianiida juga digunakkan dallam industrri teksstil, plasstik, kerrtas, dan seriing
diipakai sebagaii bahaan pembuatt assap pembassmi haama. Efekk darii snyawa ini
dapatt mellemahkan paaru-paru, menyebabkkan kellelahan, sakiit kepalla, dan
muall ( Adrian, K ,2019).

23. Rokok konvensional dan rokok herbal
2.3.1. Definisi rokok kretek ( rokok konvensional )
kok kretek merek DJI SAM SOE memiliki kandungan 39 mg tar dan 2.3

mg nikotin/batang ( Hargono, FR dkk 2013 ).

Rokok kreteknya umumnya terdiri dari dua kandungan utama
yaitu tembakau dan cengkeh. Rokok kretek biasanya terdiri dari 60 sampai 80
persen tembakau dan 20 sampai 40 persennya tunas cengkeh dan minyak cengkeh.

Rokok kretek biasanya memiliki bau yang khas serta bunyi “kretek-kretek” dari

hasil pembakaran cengkeh. Bunyi kretek inilah yang menjadi alasan penamaan
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rokok. Semakin tinggi kandungan cengkeh di dalamnya, rasa, bau, dan bunyinya
akan semakin kuat. Selain itu, rokok kretek juga terkadang mengandung bahan

tambahan seperti jinten, kayu manis, atau pala.

Selain cengkeh, rokok kretek juga mengandung nikotin sama seperti rokok lainnya.
Kadar nikotin di dalam rokok ini biasanya mencapai 3 sampai 5 kali lipat. Tak
hanya itu, rokok ini menghasilkan kandungan tar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rokok filter biasa. Tar yang dihasilkan dari rokok ini berkisar antara 34
sampai 65 mg. Adapun rinciannya yaitu dari nikotin sebesar 1,9 sampai 2,6 mg, dan
karbon monoksida sekitar 18 sampai 28 mg per batangnya. Tingginya produksi tar
ini kemungkinan karena kombinasi dari empat faktor, yaitu: Residu tar yang
ditinggalkan oleh kuncup cengkeh, jumlah embusan saat merokok , berat rokok dan

tembakau ( Andini, W.C , 2020 ).

Merookok padda daasarnya adlah mennikmati assap nikotiin yangg dibakr.
Selaain nikkotin, dii daalam rokkok jugga terrdapat sennyawa gulla, bahhan
adikttif, sauss, pemberii raasa, arooma, daan laiin-laiin sehingga terrbentuk rassa
yang memennubhi sellera konssumen (perrokok). Sattu battang rookok terrdiri attas
berbagaii jeniis tembaakau agaar rassa dann arroma yangg diiperoleh mempunnyai
kekkhasan terssendiri. Bahan tambahan untuk rassa dan arooma yang lainn berassal
darri luaar tembakkau anttara lainn cngkeh dan mentl (Tirtosastro, S dan A. S.

Murdiyati, 2013 ).

Rokok berbahan dasar tembakau mengandung nikotin dengan kadar yang

cukup tinggi, oleh sebab itu banyak cara dilakukan untuk mengurangi atau
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meminimalkan kandungan nikotin tersebut. Salah satu inovasi terbaru ialah rokok
herbal yang diolah dengan bahan dasar rempah-rempah dengan kadar nikotin yang

diklaim sangat kecil atau bahkan tidak ada ( Hidayat , N.R ,2016 ).

2.32. Rokok herbal

Rokook herrbal bannyak dpercaya sebagaii carra amann dann dpat menjaadi
obatt unttuk membbantu sesseorang berrhenti merrokok. Allasannya rokkok herrbal
serring  kalli  diianggap  rookok  yagg  amaan, kmrena  tddak
mengandnng nkkotin ynng dppat mimbuat sesiorang minjadi kecandian. Faktinya
memiang betiul bahiwa rokiok heribal tidak akian memebuat sesseorang menijadi
kecaniduan dani tidaak menigandung temibakau. Akani tetapii, jangani sennang
dullu karenna aada inifo peniting yangg mungkiin bissa memibuat Anida beripikir
lebihi jauhi tenitang rokiok heribal. Pasaalnya, mesiki tidaak mengaandung nikotiin
dani temibakau, rokkok heribal menngandung tnnaman ataui sayyuran yanig jikia
dibakari akani menghasillkan karbondiioksida, tair, dan bahkian rangkiaian racuni
laininya. Hasilniya, parru-parru perikok maupuni orang mengissap assapnya
teraincam olehh berragam raccun berbaahaya darii rokkok heribal ( Noya, A.B.L

2018).

Dari segi istilah, rokok herbal sudah tidak tepat karena herbal sendiri
merujuk kepada tumbuh-tumbuhan atau rempah-rempah. Sementara tembakau
sendiri sebagai salah satu bahan baku utama rokok itu merupakan tumbuhan/herbal.

Sehingga semua rokok sebetulnya adalah rokok herbal.
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Namun bagi para promotornya, rokok herbal merujuk kepada jenis rokok tanpa
tembakau. Meskipun begitu rokok tembakau yang dicampur dengan jenis tumbuhan

lainnya terkadang juga disebut rokok herbal ( Susanto , E , 2015).

2.3.2.1.Kandunga rokok herbal

Beberappa tumbuhaan atau remppah-rmpah selin tembkau yyang bissa
dijadiikan bahn rokkok adallah sebaagai beriikut : jatii belannda, bunnga rossella ,
jahhe kellopak maawar , akarr maniis, daaun terattai , bunnga gaiirah ( passiion
floower ) , teeh merrah, mellati , daaun sirrih , jgung suttera ( corrn sillk ) , kyyu
siwkk , gnnseng dan bnnga semnnggi mrrah ( red clovrr flwwers )

Di Indonnesia bebberapa rmpah-reempah diiatas jgga dipkkai untkk
mencaampuri rkok tembkkau ynng brredar seperrti biassa. Sehiingga sebetullnya
tumbuuhan inni jugga suddah di pkkai dallam rokkk-rokkk yanng berredar saaat

inni ( Susanto ,E , 2015).

2.3.2.2. Kandungan rokok Herbal SIN Provost 19

Nama Produk : SIN Provost 19 ; Kategori Produk : kretek ; Kandungan Tar
:39.13 MG ; Kandungan Nikotin : 0,08 MG.

Kanndungan yng terdpat dilam Rokik Herbal SIN adalah Midu, Siwak,
Janten Hatam, Kipulaga, Kiyu Munis, Surih, Jihe, Kanncur, Kitumbar, Lida Hiutam
dan massih bannyak rempih-rempoh loin hongga tembokau dan cengkohnya.

Berikut ini beberapa jenis Penyakit yang dapat diobati dengan

menggunakan ROKOK Herbal SIN : Sariawan dan Gangguan Gigi ; Gangguan Gigi
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Berlubang ; Penyakit Mata ; Katarak ; Miograin, Darrah Tinnggi, Kollesterol,
Diaabetes, Darrah Renndah, Fllu, Ginjall, Gangaguan Penecernaan, miag ;
Reimatik ; Fllu ; Lluka/ Ganguguan Kullit/Ekslim ; Terrapi kesseluruhan ; jeniss
rempaih yg tirkandung dlam rokok SIN :; Batuk/Gangguan pernafasan/Polip. ;
Ambeien/Wasir ; Kecantikan Wajah/mengencangkan kulit ; Ketombe ; Kejantanan
Pria / Menambah Stamina ; Masalah Wanita, Kista, Keputihan ; Pupuk Organik (

Ramadhan, R , 2014 ).
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III. MATERI DAN METODE

3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Klinik Hewan drh. Olan Rahayu pada tanggal

selanjutnya pembuatan preparat dilakukan di yayasan Prof. nidem.
3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tikus, tempat
makan dan minum tikus, aquarium /smoking chamber, timbangan digital, spuit,
alat bedah berupa gunting, pisau dan pinset, tissue dan kapas, gelas ukur, saringan,
kertas saring, kontener sampel, sarung tangan, evaporator. corong Buchner,
mikrotom, objek glass, mikroskop.
32.2. Bahan Penelitian

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus), rokok herbal , rokok konvensional ,
pakan , air minum , sekam , buffered neutral formalin (BNF) 10%, alkohol 70%,
alkohol 769%, alkohol 80%, alkohol 86%, alkohol 96% , silol , parafin , pewarna
untuk hematoksilin eosin , entelan dan akuades.
33. Metode Penelitian
33.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental, penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tcknik pengambilan

sampel secara random/acak dengan masing-masing perlakuan.

[10]
3.3.2. Variabel Penelitian
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel yaitu variabel

bebas, variabel terikat, dan variabel kendali.

a) Variabel bebas berupa pemberian induksi rokok herbal dan konensional pada
tikus putih jantan galur wistar ( Rattus norvegicus ).
b) Variabel terikat berupa spermatogonia , spermatosit primer dan sel spermatid.
¢) Variabel kendali berupa pakan, air minum, umur, jenis kelamin, dan jenis tikus.
3.33. Populasi, Sampel dan Besar ampe]
1. Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah hewan percobaan yaitu
tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
2. Sampel
Sampel yang digunakan yaitu tikus putih jantan galur wistar dengan kondisi
sehat fisik berumur 2-3 bulan dengan berat badan 200-300 gram karena pada fase
tersebut tikus sudah berada pada fase dewasa dan daya imunnya bagus.
5, Besar Sampel
Besar sampel ditentukan berdasarkan rumus anova yaitu :
DF=N-K=kn-k=k(n-1)
Dimana dapat diperoleh N merupakan hasil total sampel penelitian, k diperoleh dari

jumlah kelompok percobaan dan n adalah jumlah sampl per kelompok, kemudian

didapatkan hasil dari rumus tersebut yaitu :

n=DFk=1
Keterangan :

n = jumlah sampel tiap kelompok
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k = jumlah kelompok percobaan pada penelitian

DF = jumlah sampel minimum dan maksimum tiap kelompok ( nilai kelompok
minimum 10 dan kelompok maksimum 20 ) ( Arifin dan Zahiruddin, 2017 ).

Jadi :

Jika jumlah perlakuan ada 3 buah, maka jumlah ulangan untuk tiap perlakuan dapat

dihitung sebagai berikut :

a
Maksimum : n= DF/k + 1

n=20/k+1
n=20/3+1
n=28

Jadi sampel maksimum yang akan digunakan sebanyak 8 x 3 = 24 ekor tikus.
Minimum: n=DF/k +1
n=10k +1
n=10/3+1
n=>5
Jadi sampel minimum yang akan digunakan sebanyak 5 x 3 = 15 ekor tikus.
34. Prosedur Penelitian
34.1. Pemaparan asap rokok
Pemaparan asap rokok herbal dan rokok konvensional dilakukan selama 21
hari. Asap rokok diberikan pada pagi hari pukul 08.00 — 09.000 selama 1 jam
dengan membakar 1 batang rokok gn sore hari pada pukul 16.00 — 17.00 selama

I jam dengan membakar 1 batang rokok. pemaparan rokok dilakukan di dalam
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smoking chamber / aquarium kaca tertutup yang mempunyai lubang sebagai
sirkulasi udara. Pada hari ke 22 tikus putih di euthanasia dan di ambil testis kanan.
34.2. Pembuatan sediaan histopatologi testis

Testis yang telah diperoleh segera dicuci dengan NaCl fisiologis 0,9% dan
dimasukan kedalam larutan bnf 10% selama 2x24 jam. Selanjutnya didehidrasi
menggunakan alkohol bertingkat dan kemudian dijernihkan dengan mengunakan
silol I, II, dan III. Sediaan yang telah jernih dimasukan kedalam parafin cair dan
dicetak hingga menjadi blok parafin. Blok parafin dipotong setebal 3 ym ?an
diletakkan di atas objek gelas. Selanjutnya dilakukan pewarnaan hematoksilin

eosin. Setelah dilakukan pewarnaan, gelas objek di tetes zat perekat entelan lalu

ditutup dengan mengunakan kaca penutup.
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3.5.

Kerangka Operasional Penelitian

25

Populasi Tikus Putih Jantan (Rattus
norvegicus) 24 sampel

|

Adaptasi selama 7 hari

|

Randomisasi

‘

Kontrol K

Tanpa perlakuan

v

Kontrol P1

'

Kontrol P2

Pengasapan 2
batang rokok

Dji Sam $je

selama 21 hari

Pengasapan 2

batang rokok

herbal selama
21 hari

r

r

Hari ke- 22 pengambilan organ testis, selanjutnya dibuat
preparat histologis

}

Pengamatan gambaran testis
(sel spermatogonia, sel spermatosit primer dan sel spermatid)

}

Analisis Data

Gambar 3.1. Kerangka operasional penelitian
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3.6.

3.7.

26

Variabel Yang Dimati

Pengamatan umum dengan melihat gambaran testis yang meliputi
bentuk , warna dan perhitugan berat testis. Pengamatan histologi secara
mikroskopis meliputi perhitungan jumlah sel spermatogenik testis antara
lain sel spermatogonia , sel spermatosit primer dan sel spermatid.

Berikut karakteristik setiap sel spermatogenik yang dihitung :

a. Sel spermatogonia : sel yang berbentuk bulat dan terletak di
membran basal tubulus seminiferus.

b. Sel spermatosit primer : sel yang berbentuk bulat memiliki ukuran
yang lebih besar dari sel spermatogonia dan terletak setelah sel
spermatogonia.

c. Sel spermatid : sel yang berbentuk bulat, belum memiliki kepala dan

ekor. Terletak hampir ke lumen tubulus seminiferus.

Tabel 3.1 Pengamatan mikroskopis meliputi peEtungan jumlah sel
spermatogenik testis antara lain sel spermatogonia , sel spermatosit primer

dan sel spermatid.

Kelompok Spermatogonia Spermatosit Spermatid
(sel) primer (sel) (sel)
K - - -
Pl - - -
P2 - - -
Analisis Data

Data yang diperoleh merupakan data non parametric atau data

kuantitatif. Data diolah menggunakan uji oneway ANOVA .
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VL. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Jumlah Sel Spermatogonia

Dalam penelitian pengamatan sel spermatogonia pada tikus putih (Rattus
norvegicus) yang d'ﬁ)aparkan rokok konvesional dan rokok herbal diamati bahwa
PO ( kontrol ) , P1( paEan asap rokok konvensional ) , P2 ( paparan asap rokok
rokok herbal ) seperti tabel 4.1

TABEL 4.1. JUMLAH RATA-RATA SEL SPERMATOGONIA

PERLAKUAN MEAN +SD
PO 106,25 + 12 36
Pl 16,02+9.27°

P2 416+172°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(p<0.05)

Gambar 4.1. Histologi Testis dan Sel Spermatogonia

Keterangan : PO ( kontrol ) . P1 ( pemaparan asap rokok konvensional ), P2 (
pemaparan asap rokok herbal ) , a ( sel spermatogonia )

27




28

Jumlah rata — rata pada pengamatan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus)

unjukan nilai sel spermatogonia (0,00) dan ada perbedaan nyata dikarenakan
(p<0.,05) hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1. data dianalisis dengan uji Analisis
of Varian (ANOV A). Pada gambar 4.1. PO merupakan gambar normal dari histologi
testis dan menunjukan jumlah sel spermatogonia yang masih banyak dan sel di
dalam tubulus seminiferus masih rapat, P1 merupakan gambar histologi testis yang
terpapar asap rokok konvensional yang terlihat bahwa kerusakan tubulus
seminiferus yang menyebabkan hampir seluruh sel didalam tubulus seminiferus
menghilang , P2 merupakan gambaran histologi testis yang terpapar asap rokok
herbal yang terlihat bahwa jumlah sel didalam tubulus seminiferus sedikit

berkurang.

GAMBAR 4.2. GRAFIK JUMLAH RATA - RATA SEL

SPERMATOGONIA
MEAN
120
100
80
60
a0
20
. ]
PO P1 P2
PERLAKUAN
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4.1.2. Jumlah Sel Spermatosit Primer

TABEL 4.2. JUMLAH RATA-RATA SEL SPERMATOSIT PRIMER

PERLAKUAN MEAN +SD

PO 81,5 +13,10°

P1 16.6+927°

P2 28,8 +8,14°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(p<0,05)

Gambar 4.3. Histologi Testis dan Sel Spermatosit Primer

Keterangan : PO ( kontrol ) . P1 ( pemaparan asap rokok konvensional ), P2 (
pemaparan asap rokok herbal ) , B ( sel spermatosit primer )

Jumlah rata — rata pada pengamatan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus)
menunjukan pilai sel spermatosit primer (0,00) dan ada perbedaan nyata
dikarenakan (p<0,05) hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2. data dianalisis
dengan uji Analisis of Varian (ANOVA). Pada gambar 4.3. PO merupakan gambar
normal dari histologi testis dan menunjukan jumlah sel spermatosit primer yang
masih banyak dalam tubulus seminiferus , P1 merupakan gambar histologi testis
yang terpapar asap rokok konvensional yang terlihat bahwa jumlah sel spermatosit
primer mengalami penurunan yang sangat banyak dibandingkan gambar P1 , P2
merupakan gambaran histologi testis yang terpapar asap rokok herbal yang terlihat
bahwa jumlah sel spermatosit primer sedikit berkurang dan ada mengecil dan

hampir menghilang.

GAMBAR 4.4. GRAFIK SEL SPERMATOSIT PRIMER
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TABEL 4.3. JUMLAH RATA-RATA SEL SPERMATID

PERLAKUAN MEAN +SD
PO 59,8 + 8,09°
P1 25,18 £2007¢

P2 523+20,8

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata

(p<0.03)

Gambar 4.5. Histologi Testis dan Sel Spermatid
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Keterangan : PO ( kontrol ) , P1 ( pemaparan asap rokok konvensional ), P2 (

pemaparan asap rokok herbal ) , B ( sel spermatosit primer )

Jumlah rata — rata pada pengamatan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus)
unjukan nilai sel spermatid (0,02) dan ada perbedaan nyata dikarenakan
(p<0,05) hal tersebut Wat dilihat pada tabel 4.3. data dianalisis dengan uji Analisis
of Varian (ANOVA). Pada gambar 4.5. PO merupakan gambar normal dari histologi
testis dan menunjukan jumlah sel spermatid yang masih banyak dalam tubulus
seminiferus , Pl merupakan gambar histologi testis yang terpapar asap rokok
konvensional yang terlihat bahwa jumlah sel spermatid hampir tidak ada dan
banyak sel yang rusak , P2 merupakan gambaran histologi testis yang terpapar asap
rokok herbal yang terlihat bahwa jumlah sel spermatid masih terlihat meskipun
tidak sebanyak PO.

GAMBAR 4.6. GRAFIK JUMLAH RATA-RATA SEL SPERMATID

MEAN
70
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20
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4.2. Pembahasan
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Spermatogenesis berlangsung di dalam tubuli seminiferi testis.
Spermatogonia, spermatosit, dan spermatid berasosiasi secara spesifik membentuk
siklus spermatogenik atau staging yang bervariasi antarspecies. Spermatogenesis
meliputi beberapa fase, yaitu: mitosis, meiosis, spermiogenesis, golgi, capping,
acrosomal, dan maturasi. Spermiatozoa sebigai priduk sperimatognesis menigalami
migrrasi diri tibuli semiiniferi tesitis meniuju epidiidimis unituk maturaisi dani
diisimpan semenitara. Stimuliasi menybbabkan sebggian sperimatozoa diallirkan
mellalui vass defferens meniuju amipula unituk ditambahikan cairain darri
accesssory sexy glanids memibentuk semeni yanig siip diejikasikan ( Fitria , L.

dkk., 2015).

spermiatogenesis merrupakan seranggkaian prosses yg melputi proliiferasi,
differennsiasi dan pmmatangan sell-sell spermattogenik, jiika terrjadi hambttan
pdda sattu thap perrkembangan aknn mempnngaruhi perkmbangan selanjttnya.
Spermattgenesis dipat dibidakan dia tahip, yaita speramatositogenesis dan
speramiogenesis.  Speromatositogenesis  adalah  proses = pembentukan
speramatogonia menjadi sperimatid. Speromiogenesis adalah proses pembentukan
sperematid menjadi sperumatozoa. Wakttu yang dirperlukan untukk pembenttukan
spermmatogonia 3 harri, sperrmatosit prrimer sellama 16 hari, spermattosit II 26
harri, sperrmatid 36 harii dan sperrmatozoa 49 hiri. Spermattozoa yg terabentuk dii
dallam testsis dissalurkan kee salluran epidiidimis unttuk mengaalami prosses

pemmatangan ( Susetyarini ,R.E , 2015).
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4.2.1. Sel Spermatogonia

Dari Tabel 4.1. menunjukan jumlah sel spermatogonia pada gambar 4.1
histologo testis pada tikus putih jantan kelompok percobaan PO ( kontrol ) tidak
diberi paparan asap rokok, P1 diberi paran asap rokok konvensional dan P2 diberi
paparan asap rokok herbal. Jumlah rata-rata sel spermatogonia pada kelompok PO
106,25 + 12,36 , P1 1602 + 927¢ P2 41,6 + 172" . Dari data tersebut terlihat

bahwa jumlah sel spermatogonia terendah terdapat pada kelompok P1 , diikuti P2

dan PO.

Berdasarkan uji statistik oneway ANOVA menunjukan bahwa pada
percobaan ini, pemberian ap rokok konvensional dan rokok herbal berpengaruh
terhadap jumlah sel spermatogonia pada tikus putih jantan dan berbeda nyata
dengan nilai signifikansinya 0,00 yang artinya niai probilitinya lebih rendah dari
0,05 (,05). Pada kelompok P1 terjadi penurunan jumlah sel spermatogonia
disebabkan oleh kandungan komponen partikel pada rokok yang digunakan cukup
tinggi. Pada percobaan ini menggunakan rokok konvensional jenis kretek merk dji
sam soe. Kandungan partikel kimia yang ada pada rokok dji sam soe yaitu kadar
Nikotin sebesar 2,3 mg dan tar sebesar 39 mg. Menurut Rahmawati, 1., (2015)
Kindungan nokotin birdasarkan safat toksoiknya dpat minurunkan jimlah sil-sil
spermattogenik seccara langssung mellalui jallur hormonll jgga bssa melllui
kerssakan dn kemattian sell akabat pingaruh diri nikitin ying dibarikan bersafat pro-

oksodan. Prioksidan yung misuk ke dilam tubah menyebibkan ketiduk seambangan

anttara pro-oksiidan dan anttioksidan sehiingga terrjadi sttres oksidattif. Sttres
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okksidatif akkibat niikotin akaan menyeebabkan nekroosis pada sel

sperrmatogenesis dii tubuulus semiiniferous.

Pada kelompok P2, jumlah sel spermatogonia masih lebih banyak
dibandikan P1. Pada percobaan ini menggunakan rokok herbal merk Sin Provost.
Kandungan partikel kimia yang ada pada rokok Sin Provost yaitu kadar Nikkotin
sebesar 0,09 mg dan tar sebesar 48,08 mg. Rokok Sin Provost dibuat dari bahan
rempih-rempih yang berkihasiat megiobati sehingoga diklaiam sebugai rokkk yung
bermunfaat untkk trrapi kesshatan terttama kssehatan orgn prru-prru dnn salnran
pernnfasan. Dalm rokk Sitn terdpat ramaan 17 macuam rempuh alammi sepertti
Kayyu Maniis, Swak, Habatttusauda, Juhe, Kapalaga, Sdrih, Knncur, Ladaa, Kayyu
irroq, Midu, ekturak Lundak laut dll. Juhe yg ada dalmm rokk sin mungandung
antoioksidan yng mimbantu manetralkan efik merusik yong disebibkan olih rudikal
babas yang adi dilam tubah. Selain itu diun sirih menganding rigam snnyawa kimaa
septrti mtnyak atstri, ctneole, ztt penytmak serta anttbiotika ytng diptrlukan daltm

membtat ramtan tradtsional (Widodo, 2018).

422, Sel Spermatosit primer

Dari Tabel 4.2. menunjukan jumlah sel spermatosit primer pada gambar 4.1
histologo testis pada tikus putih jantan kelompok percobaan PO ( kontrol ) tidak
diberi paparan asap rokok, P1 diberi paparan asap rokok konvensional dan P2 diberi

paparan asap rokok herbal. Jumlah rata-rata sel spermatosit primer pada kelompok

PO81,5+ 13,10 ,P1 16,6 +9.27° P2 28 8 +8.14°. Dari data tersebut terlihat bahwa
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jumlah sel spermatosit primer terendah terdapat pada kelompok P1 , diikuti P2 dan

PO.

Berdasarkan uji statistik oneway ANOVA menunjukan bahwa pada
percobaan ini, pemberian ap rokok konvensional dan rokok herbal berpengaruh
terhadap jumlah sel spermatosit primer pada tikus putih jantan dan berbeda nyata
dengan nilai signifikansinya 0,00 yang artinya niai probilitinya lebih rendah dari
0,05 (P<005). Menurut Pranadya, NM.E., ( 2019 ) sel-sel spermatosit sensitif
terhadapngaruh luar dan cenderung mengalami kerusakan. Bila terjadi kerusakan
sel-sel spermatosit, akan terjadi degenerasi kemudian sel Sertoli akan

memfagositosis yang akan mengurangi jumlah sel - sel spermatosit.

Pada kelompok P1 terjadi penurunan jumlah sel spermatosit primer
dikarenakan rokok konvensional emiliki kandungan nikotin 2,3 mg dan tar 39 mg
yang tinggi dibandingakn rokok herbal hal itu yang sangat mempengaruhi
penurunan jumlah sel spermatosit primer pada P1 dibandingkan dengan P2 .
sedangkan pada kelompok P2 kandungan Nikotin sebesar 0,09 mg dan tar sebesar
48,08 mg hal ini sangat berpengaruh terhadap perbandingan P1 dan P2. aiap rikok
btrsifat ttksik ktrena mtngandung buhan karsunogen, tar, nukotin, nitrusamin,
karbun monuksida, senyuwa polynucluar arumatic hydrugen (PAH), funol,
karbonul, klurin diuksin, dan furan. PAH menyubabkan atrupi testus, menghumbat
spermutogenesis, dan murusak murfologi spermutozoa. Nikutin dalum asup rokuk
yung dapit menstumulasi mudula adrenul untak melepaskun katekolamun.

Katekolumin dapit memongaruhi sistrm sarraf pussat sehiingga dpatt menggangggu

prosses sperrmatogenesis . Radkal bbas assp tkok ynng terpopar prda trkus drpat
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menrrunkan diamrter tubulrs seminifrrus, menrrunkan jumlrh sperrmatosit prrmer

dan sprrmatid padr tikrs prtih ( Unitly, AJ.A., dkk ,2014 ).

4.2 3. Sel Spermatid

Berdasarkan uji statistik oneway ANOVA pada tabel 4.3. menunjukan

jumlah sel spermatid pada tikus putih yang di paparkan asap rokok konvensinal dan
rokok herbal menunjukan angka rata —rata PO 59,8 + 8.,09°  P125,18 +20,07°, P2
52,3 + 20,8" dari data tersebut menunjukan bahwa sel spermatid terendah oleh
kelompok P1 dan pada kelompok P2 dan PO tidak ada perbedan nyata. nilai
signifikansinya 0,02 yang artinya niai probilitinya lebih rendah dari 0,05 (P<0.05).
Menurut Pranadya, NM.E., ( 2019 ) Berkurangnya jumlah spermatosit akan
berpengaruh terhadap penurunan jumlah spermatid akibat rusaknya sebagian sel

spermatosit yang mengalami pembelahan

Pada kelompok PI menujukan penurunan jumlah sel spermatid yang sangat
rendah yang di papar oleh asap rokok konvensional. Hal ini dikarenakan jika terjadi
penurunan jumlah spermatosit primer dapat berpengaruh juga terhadap penurunan
jumlah sel spermatid hal ini di dukung oleh Sukmaningsih A.A.SG. A (2009 ) yang
mengatakan Penurrunan jumilah spirmatosit menyrbabkan jumrah spermarid jura
merurun karera spermarosit rang mengarami meioris kerua menjadi spermarid
minurun. Sekrisi hormin testisteron ying didiga menirun karina perlekuan asep
rokek menyebebkan terganggenya spermeogenesis. hormen testosteren dan FSH
menyebebkan spermated teriket peda sel Serteli. hormen testosteren aken menjega

semua tahep perkembengan spermetid. Penurunen hormen mengakibetkan
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terlepesnya sperematid deri sel Serteli ke lumen tubelus. Hal ini mengekibatkan
gagelnya tahep spermiegenesis. Sel Serteli mempenyai peranen penteng dalem

spermiogeneses tetape asap rokok bersefat toksek terhadep fungse sel Serteli.

Pada kelompok P2 menunjukan penurunan jumlah sel spermatid yang tidak
jauh berbeda dengan PO hal ini di karenakan peningkatan kembali jumlah sel
spermatid pada tikus putih,tanggapan ini di dukung oleh Rahmawati,I (2015) yang
mngatakan Jumlaah sil-sil spermatisit primier, spermatiid mulaii meniingkat
kemblli poda loma perlokuan 3 minggu disebobkan oleh nikotin dapat
meningkotkan kador FSH sebogai mekanosme pertohanan tuboh terhodap
gangguon spermatogonesis yang ditimbolkannya. Hipotalomus dolam system
reprodoksi janton berfongsi menghobungkan susunon syoraf pusot dan proses
reprodoksi dengon jalon mengiromkan sinyol neorohormonal (GnRH) ke hipofosis
antorior. GnRH merangsong kelonjar hipofisa untik mengeluirkan hormon
gonadotripin tu FSH dan LH yang selinjutnya akan mempengiruhi testis untik
berfungsi. FSH menstimulasi  pertumbihan sel-sil germinitif dari tubulius
seiminiferus dan meindorong terijadinya proses sipermatogenesis secaira
sempurina. FSH dipengaaruhi oleeh mekkanisme umppan ballik nggatif apbbila
jumllh sell-sell spermattogenik mengallami penuranan, sehinggga jumllah sol-sol
spermttogenik (sel-sel spermttosit priomer, speramatid) jumllahnya berttambah
paada lamma perllakuan 3 miinggu, tetaapi hall terseebut apaabila berlaangsung
teruss minerus akn terjaadi ganggian dalim pengaturon hormanal dan akon

berdampok terhodap infertilitos.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perbandingan gambaran histopatologi
testis akibat paparan asap rokok konvensional dan rokok herbal pada Tikus putih (
Rattus norvegicus ) jantan sangat berbeda nyata , data tersebut dianalisis dengan uji
oneway ANOVA. Hal tersebut dilihat dari variable yang diamati yaitu sel
spermatogonia, sel spermatosit primer dan spermatid yang mengalamami
penurunan jumlah sel. Terutama pada rokok konvensional. meskipun rokok herbal

masih tidak terlalu parah dalam kerusakan sel, tetap saja rokok tidak baik digunakan

karna dapat merusak sel spermatogonia , sel spermatosit primer dan spermatid.
5.2.Saran

Berdasaarkan hosil penalitian, muka perllu dillakukan penellitian lebiih
lannjut, unttuk mengettahui kemugkiinan pennyebab latin datri penuruntan jumltah

sel spetrmatogonia, sel spetrmatosit prtimer dan spetrmatid.
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